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ABSTRAK 

 

Fenomena gangguan jiwa mengalami peningkatan yang sangat signifikan, 

setiap tahunnya di berbagai belahan dunia jumlah penderita gangguan jiwa 

semakin meningkat. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan sasaran ODGJ di Kota 

Padang Tahun 2023 berdasarkan estimasi adalah 2.121 orang penderita mendapat 

pelayanan kesehatan sesuai standar 105,4%. Dukungan keluarga kesenjangan 

antara kebutuhan ODGJ kemampuan keluarga dalam memberikan dukungan dapat 

dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, beban psikologis, kondisi ekonomi. Stigma 

pandangan negatif salah satu faktor penghambat penyembuhan 0DGJ. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stigma dengan dukungan 

keluarga dalam merawat ODGJ di wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota Padang 

tahun 2025. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Kota Padang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Juli-02 Agustus 2025. Populasi dalam 

penelitian ini adalah keluarga pasien yang mengalami gangguan jiwa sebanyak 

242 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 71 responden. Cara pengambilan 

sampel menggunakan teknik Purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan cara wawancara. Data dianalisis dilakukan cara 

univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kurang dari separoh (38,0%) 

responden memberikan dukungan keluarga kurang baik dan kurang dari separoh 

(39,4%) responden memiliki stigma rendah. Uji chi-square diperoleh nilai p-value 

= 0,003 (<0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara stigma dengan 

dukungan keluarga dalam merawat ODGJ. 

 Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan yang signifikan antara 

stigma dengan dukungan keluarga dalam merawat ODGJ di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2025. Disarankan kepada perawat untuk 

meningkatkan program edukasi, penyuluhan, dan konseling kepada keluarga 

mengenai cara mengurangi stigma negatif terhadap ODGJ serta pentingnya 

memberikan dukungan yang optimal. 
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of mental disorders is currently experiencing a significant 

increase, and the number of people with mental disorders is increasing every year 

in various parts of the world. This study aims to determine the relationship 

between stigma and family support in caring for people with mental disorders 

(ODGJ) in the Andalas Community Health Center (Puskesmas) area in Padang 

City in 2025. 

The type of research used is quantitative with an approach. This research 

was conducted in the Andalas Community Health Center Working Area of Padang 

City, data collection was carried out from March to August 2025. The population 

of this study was 160 people with a sample size of 71 people. The sampling 

technique used was purposive sampling. This study used a questionnaire by 

interview. Data were analyzed univariately and bivariately using the Chi-Square 

statistical test. 

The study found that less than half (38.0%) of respondents reported poor 

family support, and less than half (39.4%) of respondents reported low stigma. 

The chi-square test yielded a p-value of 0.003 (<0.05), indicating a significant 

relationship between stigma and family support in caring for individuals with 

mental disorders (ODGJ). 

The conclusion of this study is that there is a significant relationship 

between stigma and family support in caring for ODGJ in the Andalas Community 

Health Center Work Area, Padang City in 2025. It is recommended that nurses 

improve education, counseling, and counseling programs for families regarding 

how to reduce negative stigma against ODGJ and the importance of providing 

optimal support. 

 

Reading List: 44 (2008-2025) 

Keywords    : family support, mental health, ODGJ, stigma 

 

 

 

 

 


